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Online 1 19-04-2026 FEvaluate activities using a pre-test and post-test design aimed at
measuring participants’' knowledge levels. This activity involved 21
Keywords: students who participated in training at the Computer Laboratory of the

Faculty of Sports Science and Health, Makassar State University. The
evaluation results showed that before the training, 42.9% of participants
had a good level of knowledge, which increased to 95.2% after the training.
Conversely, participants with poor knowledge decreased from 57.1% to
4.8%. The Wilcoxon test results show a significant increase in knowledge
before and after training. This training also improved students’ skills in
systematically organizing and visualizing health service flows. Thus, the
training activity proved effective in improving students’ managerial
competencies, particularly in process analysis and visualization of health
service flows.
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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
mengoptimalkan kompetensi manajerial mahasiswa Program Studi
Administrasi Kesehatan melalui pelatihan penyusunan alur pelayanan
kesehatan menggunakan Microsoft Visio. Metode pelaksanaan meliputi
penyuluhan, pelatihan, praktik penyusunan flowchart berbasis studi
kasus, serta pendampingan. Evaluasi kegiatan menggunakan desain pre-
test dan post-test yang bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan
peserta. Kegiatan ini melibatkan 21 mahasiswa yang mengikuti pelatihan
di Laboratorium Komputer Fakultas [lmu Keolahragaan dan Kesehatan
Universitas Negeri Makassar. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
sebelum pelatihan, peserta dengan tingkat pengetahuan baik sebesar
42,9% dan meningkat menjadi 95,2% setelah pelatihan. Sebaliknya,
peserta dengan pengetahuan kurang menurun dari 57,1% menjadi 4,8%.
Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang
signifikan sebelum dan sesudah pelatihan. Pelatihan ini juga
meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menyusun dan
memvisualisasikan alur pelayanan kesehatan secara sistematis. Dengan
demikian, kegiatan pelatihan terbukti efektif dalam meningkatkan
kompetensi manajerial mahasiswa, khususnya dalam analisis proses dan
visualisasi alur pelayanan kesehatan.
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A. LATAR BELAKANG

Pelayanan kesehatan merupakan suatu sistem yang kompleks dan terintegrasi,
melibatkan berbagai profesi, unit kerja, serta sumber daya yang harus berkoordinasi
secara efektif untuk menghasilkan pelayanan yang bermutu dan berorientasi pada
keselamatan pasien (Melder et al., 2022; Pype et al.,, 2018). Kompleksitas tersebut
menuntut adanya pengelolaan proses yang sistematis, terstandar, serta terdokumentasi
dengan baik agar setiap tahapan pelayanan dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Konsep mutu pelayanan kesehatan yang dikemukakan oleh Donabedian menekankan
pentingnya keterkaitan antara struktur, proses, dan outcome dalam menjamin kualitas
layanan. Dalam konteks ini, proses pelayanan menjadi elemen sentral yang harus
dirancang dan divisualisasikan secara jelas agar dapat dipahami oleh seluruh pemangku
kepentingan. Tanpa adanya pemetaan alur pelayanan yang sistematis, risiko terjadinya
duplikasi pekerjaan, keterlambatan layanan, kesalahan komunikasi, hingga potensi
insiden keselamatan pasien akan semakin meningkat (Donabedian, 2003; World Health
Organization, 2016).

Dalam praktik manajemen pelayanan kesehatan modern, visualisasi alur
pelayanan (flowchart) berfungsi sebagai instrumen manajerial yang strategis untuk
memetakan proses kerja lintas unit, memperjelas peran dan tanggung jawab, serta
mengidentifikasi titik kritis (critical points) yang berpotensi menimbulkan hambatan
pelayanan. Pendekatan manajemen berbasis proses (process-based management) dan
perbaikan mutu berkelanjutan (continuous quality improvement) menempatkan
pemetaan proses sebagai langkah awal dalam upaya peningkatan efisiensi dan mutu
layanan (De Ramén Fernandez et al., 2020; Organization World Health, 2018). Studi yang
dilakukan oleh Improta et al., (2018) menunjukkan bahwa penggunaan pemetaan proses
dalam pelayanan kesehatan berkontribusi signifikan terhadap peningkatan koordinasi
tim, pengurangan waktu tunggu, serta optimalisasi alur pasien. Selain itu, pendekatan
Lean Healthcare yang banyak diterapkan dalam satu dekade terakhir juga menegaskan
pentingnya visualisasi proses untuk mengidentifikasi waste dan meningkatkan value
pelayanan (D’Andreamatteo et al., 2015; Dewi, 2015; Henrique & Godinho Filho, 2020).
Oleh karena itu, kemampuan menyusun dan menganalisis alur pelayanan bukan sekadar
keterampilan teknis, melainkan bagian integral dari kompetensi manajerial di sektor
kesehatan.

Mahasiswa Program Studi Administrasi Kesehatan sebagai calon manajer
pelayanan, analis sistem, serta perancang kebijakan operasional Rumah sakit dan
fasilitas kesehatan dituntut memiliki kompetensi konseptual dan teknis dalam
memetakan proses pelayanan secara professional (Barati et al., 2016). Standar
kompetensi pendidikan tinggi di bidang kesehatan menekankan pentingnya penguasaan
keterampilan manajemen proses, pemanfaatan teknologi informasi, serta kemampuan
analisis sistem pelayanan. Lulusan administrasi kesehatan atau manajemen kesehatan
yang memiliki keterampilan analisis proses dan visualisasi alur pelayanan memiliki daya
saing lebih tinggi di dunia kerja (Naamati-Schneider & Alt, 2025). Hal ini sejalan dengan
temuan Messum et al., (2016) yang menyebutkan bahwa kompetensi manajerial berbasis
teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja lulusan bidang
kesehatan.

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan terhadap mahasiswa Administrasi
Kesehatan Fakultas Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Makassar
menunjukkan adanya kesenjangan kompetensi dalam aspek pemetaan alur pelayanan
berbasis aplikasi khusus, yaitu:

1. Hasil survei awal menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih
menggunakan perangkat lunak pengolah kata seperti Microsoft Word atau aplikasi
Microsoft Office lainnya dalam menyusun alur pelayanan kesehatan.
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2. Sebanyak 77,8% mahasiswa menyatakan belum pernah memiliki pengalaman
menggunakan Microsoft Visio dalam pembuatan alur pelayanan. Temuan ini
menunjukkan bahwa mahasiswa belum terbiasa menggunakan perangkat lunak
khusus pemetaan proses yang lebih terstruktur dan profesional untuk
memvisualisasikan alur pelayanan kesehatan.

3. Sebanyak 80,6% responden menyatakan membutuhkan pelatihan untuk membekali
diri dengan keterampilan penggunaan Microsoft Visio yang dibutuhkan di dunia
kerja. Hal ini menunjukkan tingginya motivasi mahasiswa untuk meningkatkan
kompetensi dalam pemetaan alur pelayanan.

4. Sebanyak 72,2% responden menyatakan ingin meningkatkan keterampilan dalam
pemetaan alur pelayanan kesehatan, khususnya dalam penyusunan flowchart
Standar Operasional Prosedur (SOP).

Data tersebut mengindikasikan adanya kebutuhan nyata (need assessment)
terhadap pelatihan penyusunan alur pelayanan berbasis aplikasi khusus. Berdasarkan
permasalahan tersebut, kemampuan membuat visualisasi alur pelayanan menjadi
kompetensi penting yang harus dimiliki oleh lulusan Administrasi Kesehatan agar
mampu bersaing dan berkontribusi dalam sistem pelayanan kesehatan modern.

Sejalan dengan perkembangan transformasi digital di sektor kesehatan,
pemanfaatan perangkat lunak pemetaan proses seperti Microsoft Visio menjadi semakin
relevan. Microsoft Visio merupakan aplikasi yang dirancang khusus untuk membuat
diagram, flowchart, dan visualisasi proses secara terstandar, sistematis, serta mudah
diperbarui sesuai dinamika organisasi. Studi olain menunjukkan bahwa penggunaan
digital tools dalam manajemen proses pelayanan kesehatan meningkatkan akurasi
dokumentasi serta mempermudah komunikasi lintas unit (Holmgren et al., 2023). Selain
itu, penelitian sebelumnya menegaskan bahwa integrasi teknologi visualisasi proses
dalam pembelajaran manajemen kesehatan dapat meningkatkan kemampuan analitis
mahasiswa dalam mengidentifikasi inefisiensi system (Antonacci et al., 2021; Marriott,
2018; Zimmermann et al., 2024). Oleh karena itu, pelatihan penyusunan alur pelayanan
berbasis Microsoft Visio tidak hanya menjawab kebutuhan akademik, tetapi juga selaras
dengan arah kebijakan nasional.

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan, pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat ini menghadirkan solusi berupa pelatihan terstruktur penyusunan
alur pelayanan menggunakan Microsoft Visio yang dirancang berbasis praktik (hands-on
training). Rincian solusi meliputi: (1) pemberian materi konseptual mengenai manajemen
proses pelayanan dan standar penyusunan flowchart; (2) demonstrasi penggunaan fitur-
fitur utama Microsoft Visio; (3) praktik langsung penyusunan alur pelayanan dan alur
administrasi; (4) evaluasi dan umpan balik terhadap hasil pekerjaan mahasiswa; serta (5)
pengukuran peningkatan kompetensi melalui pre-test dan post-test. Pendekatan ini
mengacu pada model experiential learning yang terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan teknis dan manajerial mahasiswa (David A, 2015).

Adapun tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk mengoptimalkan kompetensi
manajerial mahasiswa Administrasi Kesehatan melalui peningkatan keterampilan
penyusunan dan visualisasi alur pelayanan secara profesional menggunakan Microsoft
Visio. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
mahasiswa mengenai manajemen proses pelayanan, meningkatkan kemampuan teknis
dalam membuat flowchart yang terstandar, serta mempersiapkan lulusan yang memiliki
daya saing dan kesiapan kerja sesuai dengan kebutuhan institusi pelayanan kesehatan
di era transformasi digital. Dengan tercapainya tujuan tersebut, diharapkan mahasiswa
tidak hanya mampu menyusun alur pelayanan secara sistematis, tetapi juga mampu
melakukan analisis dan perbaikan proses pelayanan secara berkelanjutan.
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B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk ceramah,
simulasi dan praktik yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam menyusun alur pelayanan kesehatan menggunakan Microsoft Visio. Dosen sebagai
pelaksana pengabdian berperan sebagai narasumber/pemateri dalam kegiatan pelatihan.
Selanjutnya kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 05 Maret 2026 di
Laboratorium Komputer Program studi Administrasi Kesehatan Fakultas Keolahragaan
dan Kesehatan Universitas Negeri Makassar.

Mitra dalam kegiatan ini adalah mahasiswa S1 Program Studi Administrasi
Kesehatan Fakultas Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Makassar.
Pelaksanaan kegiatan ini diikuti oleh 21 mahasiswa dengan kriteria peserta pelatihan
antara lain mahasiswa yang sedang menempuh mata kuliah yang berkaitan dengan
manajemen pelayanan kesehatan yakni mahasiswa angkatan 2024 dan angkatan 2023.
Pemilihan mahasiswa sebagai mitra disebabkan karena mahasiswa membutuhkan
keterampilan praktis dan penguasaan software seperti Microsoft Visio untuk menyusun
alur pelayanan kesehatan, sesuai dengan kurikulum administrasi kesehatan yang sering
digunakan dalam perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi sistem pelayanan di fasilitas
kesehatan seperti puskesmas dan Rumah sakit. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
tiga tahapan utama seperi pada gambar 1 sebagai berikut:

+ Pengisian pre-
test oleh peserta

* Survey .
kebutuhan Pty ampata
S e materi oleh .
P pemater.n * Pengisian post-
Viodul Pelatihan Simlasl W
: * Wawancara dan
Proasdos 53 i::;)en;isu:l:ltlihan Rt e pelay anan 1 ORIV feedback
rLD beradasarkan * Melakukan
. gersmpan sarana studi kasus analsiis hasil pre-
an prasarana « Praktik test dan post-tes
* Penyusunann penyusunan alur
pre-test dan post pelayanan oleh
test peserta
* Diskusi

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan pengabdian

1. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan, tim melakukan identifikasi kebutuhan mitra melalui
survei daring (Google Form) kepada mahasiswa untuk mengonfirmasi minat dan
tingkat kemampuan awal. Kemudian tim melakukan koordinasi internal,
penyusunan materi pelatihan, serta persiapan sarana dan prasarana, penyusunan
modul pelatihan, dan perangkat lunak yang akan digunakan dalam praktik. Selain
itu, penyusunan pre-testdan post-test dibuat pada tahap ini untuk menilai tingkat
pengetahuan peserta baik sebelum maupun setelah pelatihan tentang perangkat
lunak Microsoft Visio dan pembuatan alur layanan.
2. Tahap pelaksanaan kegiatan
Kegiatan ini dimulai dengan pelaksanaan pre-test untuk mengetahui tingkat
pengetahuan awal peserta terkait alur pelayanan dan penggunaan software
Microsoft Visio. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi
mengenal konsep dasar alur pelayanan dalam administrasi kesehatan dan
pentingnya visualisasi proses pelayanan dalam meningkatkan efisiensi dan
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kualitas layanan. Peserta kemudian diperkenalkan dengan fitur dan fungsi dasar
pada Microsoft Visio, termasuk penggunaan simbol flowchart, pembuatan diagram
alur, serta teknik penyusunan proses pelayanan secara sistematis. Setelah
pemaparan materi, tim pengabdian memberikan simulasi mengenai langkah-
langkah pembuatan diagram alur pelayanan kesehatan menggunakan aplikasi
tersebut. Peserta kemudian melakukan praktik mandiri dengan menyusun contoh
alur pelayanan kesehatan berdasarkan kasus yang diberikan. Peserta yang
mengalami kesulitan selama sesi latihan mendapatkan dukungan dan bimbingan
dari tim pengabdian.
3. Tahap Evaluasi

Pelaksanaan evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan pelatihan.
Evaluasi selama kegiatan berlangsung dilakukan melalui observasi terhadap
partisipasi peserta, keterlibatan dalam diskusi, serta kemampuan dalam
mengikuti praktik pembuatan alur pelayanan. Post-test digunakan untuk
mengukur peningkatan pengetahuan peserta setelah menyelesaikan seluruh
pelatihan. Selanjutnya, dilakukan perbandingan antara hasil pre-test dan post-
test untuk melihat peningkatan pemahaman peserta. Wawancara singkat dengan
beberapa peserta juga dilakukan untuk memperoleh masukan terkait kendala
yang dihadapi selama praktik penggunaan Microsoft Visio. Hasil evaluasi ini
menjadi dasar untuk perbaikan dan pengembangan kegiatan pelatihan serupa
pada masa yang akan datang.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 05 Maret
2026 di Laboratorium Komputer Fakultas [lmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas
Negeri Makassar dengan melibatkan mahasiswa Program Studi Administrasi Kesehatan.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa
dalam menyusun serta memvisualisasikan alur pelayanan kesehatan secara sistematis
melalui penggunaan perangkat lunak Microsoft Visio.

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan identifikasi kebutuhan peserta
melalui survei daring menggunakan Google Form untuk mengetahui tingkat
pengetahuan awal dan pengalaman mahasiswa dalam menyusun alur pelayanan. Hasil
identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa belum terbiasa
menggunakan perangkat lunak khusus seperti Microsoft Visio dan masih menggunakan
aplikasi pengolah kata, sehingga visualisasi alur pelayanan yang dihasilkan belum
sistematis. Berdasarkan kondisi tersebut, tim kemudian menyusun materi pelatihan
yvang mencakup konsep dasar alur pelayanan, prinsip penyusunan flowchart, serta
penggunaan Microsoft Visio. Selain itu, disiapkan pula modul pelatihan, sarana praktik,
serta instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan peserta.

Pada tahap pelaksanaan kegiatan, pelatihan diawali dengan pengisian pre-test
untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta. Selanjutnya, dilakukan
penyampaian materi terkait konsep dasar alur pelayanan, tujuan dan jenis-jenis alur
pelayanan, serta pentingnya visualisasi proses dalam meningkatkan efisiensi dan
kualitas layanan kesehatan. Peserta juga diperkenalkan dengan fitur dasar Microsoft
Visio, termasuk penggunaan simbol flowchart dan teknik penyusunan diagram alur
secara sistematis (Gambar 2). Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan simulasi
pembuatan alur pelayanan berbasis studi kasus pelayanan Rumah sakit yang disertai
diskusi interaktif (Gambar 3). Melalui simulasi ini, peserta mulai memahami alur logis
dalam penyusunan proses pelayanan. Selanjutnya, peserta melakukan praktik mandiri
dengan menyusun alur pelayanan berdasarkan kasus yang diberikan, dengan
pendampingan langsung dari tim pengabdian.
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Gambar 3. Simulasi Pembuatan Alur Pelayanan dan Dokumentasi Kegiatan

Adapun karakteristik responden kegiatan pelatihan antara lain sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi karakteristik Responden peserta pelatihan

Karakteristik Jumlah Persen (%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 1 5%
Perempuan 20 95%
Angkatan
2023 19 90,5%
2024 2 9,5%

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa peserta kegiatan pelatihan Sebagian besar
diikuti oleh peserta berjenis kelamin Perempuan sebanyak 95% sedangkan laki-laki 5%.
Selain itu berdasarkan Angkatan mahasiswa, peserta pelatihan didominasi oleh
mahasiswa angakatan 2023 atau mahasiswa semester 6 yakni 90,5% dan mahasiswa
Angkatan 2024 hanya 9,5%. Selanjutnya pada tahap evaluasi, dilakukan penilaian
efektivitas pelatihan melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Berikut ini adalah
hasil penilaian hasil pre-test dan post-test yang tingkat peningkatan pengetahuan
peserta:
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100% 4,8%
80%
57,1%
60%
95,2% Kurang
40% Baik
20% 42,9%
0%
Sebelum Sesudah

Gambar 3. Grafik Perbedaan Pengetahuan Pre-test dan Post-test Peserta Pelatihan

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan grafik hasil pre-test dan post test dari 21
reponden, sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Tingkat pengetahuan responden
sebelum pelatihan yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 42,9% dan memiliki
pengetahuan keurang sebanyak 57,1%. Setelah pelatihan, persentase responden dengan
pengetahuan baik meningkat menjadi 95,2%, sementara persentase responden dengan
pengetahuan kurang turun menjadi 4,8%.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik

Skor Pengetahuan N P-Value
Sebelum (Pre-test) 21 0.001
Sesudah (Post-test) 21 )

Hasil pengujian statistik menggunakan uji Wilcoxon, yang menghasilkan nilai p
sebesar 0.001, ditampilkan dalam Tabel 2. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan telah meningkat secara signifikan baik sebelum maupun setelah pelatihan.
Hal tersebut menujukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan peserta pelatihan
sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Kegiatan pelatihan ini meningkatkan
kompetensi mahasiswa dalam menyusun dan mereview alur pelayanan kesehatan
sehingga dapat meningkatkan kompetensi manajerialnya dibidang administrasi
kesehatan. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Antonacci et al., (2021) yang
menyatakan bahwa pelatihan pemetaan proses (process mapping) dalam bidang
kesehatan dapat meningkatkan kemampuan dalam memahami alur pelayanan serta
mengidentifikasi potensi hambatan dalam sistem pelayanan. Selain itu, beberapa
penelitian terdahulu menjelaskan bahwa penggunaan metode visualisasi proses seperti
flowchart atau diagram alur mampu membantu peserta memahami sistem pelayanan
kesehatan yang kompleks serta meningkatkan kemampuan analitis dalam
mengidentifikasi inefisiensi proses pelayanan (Astanti et al., 2020; Marbun et al., 2022).
Oleh karena itu, kegiatan pelatihan yang menekankan pada praktik penyusunan alur
pelayanan dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
kompetensi mahasiswa dalam memahami sistem pelayanan kesehatan secara
komprehensif.

Selama pelaksanaan pelatihan berlangsung, beberapa mahasiswa menyampaikan
berbagai kendala yang sebelumnya mereka hadapi dalam menyusun alur pelayanan.
Kendala tersebut antara lain kesulitan dalam menentukan urutan proses pelayanan
secara sistematis, keterbatasan dalam menggambarkan hubungan antar unit pelayanan,
serta kurangnya pemahaman mengenai penggunaan simbol standar dalam penyusunan
flowchart. Selain itu, sebagian mahasiswa juga menyampaikan bahwa sebelumnya
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mereka menyusun alur pelayanan menggunakan perangkat lunak pengolah kata seperti
Microsoft Word sehingga visualisasi yang dihasilkan kurang sistematis, kurang fleksibel
untuk diperbarui, serta kurang mampu menggambarkan kompleksitas proses pelayanan
kesehatan secara komprehensif. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih
memerlukan penguatan keterampilan teknis dalam memvisualisasikan proses pelayanan
kesehatan secara lebih terstruktur.

Penyusunan alur pelayanan merupakan salah satu komponen penting dalam
manajemen pelayanan kesehatan karena berfungsi untuk memetakan proses pelayanan
secara sistematis, memperjelas peran dan tanggung jawab setiap unit kerja, serta
mengidentifikasi potensi hambatan dalam proses pelayanan. Visualisasi alur pelayanan
juga dapat membantu organisasi pelayanan kesehatan dalam meningkatkan efisiensi
proses kerja, meminimalkan kesalahan pelayanan, serta meningkatkan koordinasi antar
unit pelayanan (Syahadatina Noor et al., 2025). Selain itu, pemetaan proses pelayanan
juga menjadi salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam upaya peningkatan
mutu layanan kesehatan, khususnya dalam implementasi manajemen mutu dan
keselamatan pasien (Improta et al., 2018). Dengan adanya visualisasi alur pelayanan
yang jelas, organisasi pelayanan kesehatan dapat melakukan evaluasi proses secara lebih
efektif dan merancang strategi perbaikan layanan secara berkelanjutan (Amalia &
Damayanti, 2022; Lailatul Khotima et al., 2023).

Dalam konteks pendidikan Administrasi Kesehatan, kompetensi penyusunan dan
analisis alur pelayanan merupakan bagian penting dari kompetensi manajerial yang
harus dimiliki oleh mahasiswa. Mahasiswa administrasi kesehatan diharapkan tidak
hanya memahami konsep manajemen pelayanan kesehatan secara teoritis, tetapi juga
mampu menganalisis proses pelayanan secara sistematis serta mengidentifikasi peluang
perbaikan dalam sistem pelayanan kesehatan. Penelitian Henrique & Godinho Filho,
(2020) menunjukkan bahwa kemampuan analisis proses pelayanan merupakan salah
satu kompetensi penting dalam penerapan pendekatan Lean Healthcare yang bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan kesehatan. Selain itu, Marbun et
al,, (2022) juga menegaskan bahwa pemahaman terhadap proses pelayanan dan
koordinasi antar unit merupakan faktor penting dalam pengelolaan sistem pelayanan
kesehatan yang kompleks.

Pelatihan penyusunan alur pelayanan yang dilakukan dalam kegiatan ini juga
memberikan pengalaman pembelajaran berbasis praktik kepada mahasiswa. Pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada praktik langsung terbukti dapat meningkatkan
pemahaman konsep serta keterampilan analitis mahasiswa dalam memecahkan
permasalahan nyata di bidang pelayanan kesehatan (Xue et al., 2025). Pembelajaran
berbasis praktik memungkinkan mahasiswa untuk menghubungkan konsep teoritis
dengan kondisi nyata sehingga dapat meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi
dunia kerja (Diana et al., 2025). Oleh sebab itu, kegiatan pelatihan ini tidak hanya
meningkatkan pengetahuan mahasiswa, tetapi juga memberikan pengalaman praktis
yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja di sektor pelayanan kesehatan.

Kompetensi dalam menyusun dan menganalisis alur pelayanan juga memiliki
dampak penting terhadap kesiapan kerja lulusan administrasi kesehatan. Rumah sakit
dan fasilitas pelayanan kesehatan lainnya saat ini semakin menekankan pentingnya
penerapan sistem manajemen mutu, keselamatan pasien, serta standar akreditasi
pelayanan kesehatan yang menuntut adanya dokumentasi proses pelayanan secara jelas
dan sistematis. Oleh karena itu, lulusan administrasi kesehatan yang memiliki
kemampuan analisis proses serta visualisasi alur pelayanan memiliki nilai tambah dalam
dunia kerja karena mampu berkontribusi dalam proses evaluasi sistem pelayanan serta
peningkatan mutu pelayanan kesehatan (Shirazi et al., 2024). Kompetensi tersebut juga
mendukung peran lulusan sebagai analis sistem pelayanan kesehatan yang mampu
mengidentifikasi inefisiensi proses serta merancang strategi perbaikan pelayanan.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pelatihan penyusunan alur pelayanan kesehatan menggunakan Microsoft
Visio berhasil meningkatkan kompetensi manajerial mahasiswa Program Studi
Administrasi Kesehatan. Persentase peserta yang memiliki pengetahuan yang baik
meningkat dari 42,9% sebelum pelatihan menjadi 95,2% setelah pelatihan, atau
peningkatan sebesar 52,3%, menurut hasil evaluasi, menunjukkan peningkatan
pengetahuan yang signifikan. Selain peningkatan pengetahuan, pelatihan ini juga
meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menyusun dan memvisualisasikan alur
pelayanan kesehatan secara sistematis serta memperkuat kemampuan analisis proses
pelayanan sebagai bagian dari kompetensi manajerial di bidang administrasi kesehatan.

Kegiatan pelatihan serupa disarankan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan
dengan pengembangan materi yang lebih luas, seperti penyusunan standar operasional
prosedur (SOP) dan analisis proses pelayanan berbasis peningkatan mutu layanan
kesehatan. Selain itu, kegiatan pengabdian selanjutnya dapat melibatkan fasilitas
pelayanan kesehatan sebagai mitra agar mahasiswa dapat mempraktikkan langsung
penyusunan alur pelayanan pada sistem pelayanan kesehatan yang nyata.
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